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Abstrak  

Penelitian ini bermaksud untuk melihat bagaimana nilai  Non Performing Loan (NPL) bank 

BUMN pada saat pasca pandemi COVID-19 dipengaruhi oleh beberapa faktor mikroekonomi 

seperti rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), dan rasio Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Metode yang digunakan pada 

penelitian kali ini adalah metode kuantitatif dengan data sekunder yang didapatkan dari 

laporan keuangan masing-masing perusahaan secara triwulan. Data yang digunakan adalah 

nilai dari NPL, CAR, LDR, dan BOPO periode 5 triwulan pasca pandemi yaitu triwulan 2 2020 

hingga triwulan 2 2021. Sampel dari penelitian ini berasal dari perusahaan perbankan yang 

dimiliki oleh BUMN dan terdaftar didalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Maka dari itu metode 

sampling yang digunakan adalah sampling total. Analisis data pada penelitian menggunakan 

uji asumsi klasik dan uji regresi linear berganda. Hasil uji pada penelitian ini menunjukan 

bahwa data sudah memenuhi syarat uji asumsi klasik sehingga dapat melakukan uji regresi 

linear berganda. Hasil uji regresi menunjukan bahwa secara simultan seluruh rasio yaitu CAR, 

LDR, dan BOPO secara bersamaan mempengaruhi NPL, sedangkan secara parsial hanya rasio 

LDR yang mempengaruhi NPL. 

Kata kunci: Non Performing Loan (NPL), perbankan BUMN, pandemi COVID-19 

Abstract 

This study intends to see how the non-performing loan (NPL) of state-owned banks in the post-COVID-19 

pandemic is influenced by several microeconomic factors such as the Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), and the ratio of Operating Costs to Operating Income (BOPO). The method used in this 

study is quantitative with secondary data obtained from the financial statements of each company quarterly. The 

data used is the value of NPL, CAR, LDR, and BOPO for the 5 quarter post-pandemic period, namely the 2nd 

quarter of 2020 to the 2nd quarter of 2021. The sample of this study comes from banking companies owned by 

SOEs and listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Therefore the sampling method used is total sampling. 

Data analysis in this study used the classical assumption test and multiple linear regression. The test results in 

this study indicate that the data has met the requirements of the classical assumption test so that it can perform 

multiple linear regression tests. The results of the regression test show that the overall ratio of CAR, LDR, and 

BOPO simultaneously affects the NPL, while partially only the LDR ratio affects the NPL. 
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PENDAHULUAN 

Virus COVID-19 awalnya dianggap penyakit pneumonia yang terjadi di China pada 

awal tahun 2020 (Ramadhany, 2020). Namun, tak berlangsung lama World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa status virus tersebut menjadi pandemi karena penyebarannya 

yang begitu cepat (Kompas.com, 2020). Pandemi cukup mempengaruhi pergerakan ekonomi 

di Indonesia dengan bukti menurunnya pendapatan domestik bruto (PDB) menjadi sebesar -

5.32% (Badan Pusat Statistik, 2020). Artinya pandemi berdampak buruk kepada bebagai sektor 

yang ada termasuk sektor moneter seperti perbankan.  

Perbankan memiliki peran yang cukup penting bagi ekonomi disuatu negara karena 

dapat membantu meningkatkan kualitas hidup banyak orang dengan mengeluarkan produk 

pinjaman atau kredit. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2018:191), kredit adalah penyediaan 

sejumlah uang atas persetujuan dua pihak dalam pinjam-meminjam dan pihak peminjam 

diwajibkan untuk melunasi semua hutangnya sesuai dengan jangka waktu yang sudah 

disepakati. Kredit ini diberikan kepada individu yang membutuhkan sejumlah dana dengan 

penjanjian pengembalian dalam jangka waktu tertentu. Adanya produk ini perbankan 

tentunya memiliki resiko seperti debitur tidak dapat membayar bahkan tidak dapat melunasi 

sama sekali sehingga dapat menyebabkan kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL). 

NPL adalah kredit yang dapat mengganggu kesehatan suatu bank akibat dari debitur 

yang tidak dapat memenuhi kewajiban pengembalian kredit dalam jangka waktu telah 

disepakati sebelumnya (Barus dan Erick, 2016). Jika suatu bank mengalami kredit bermasalah, 

dampaknya adalah bank tersebut mengalami kerugian usaha karena sebuah bank 

mendapatkan keuntungan dari bunga kredit. NPL bank umum konvensional di Indonesia 

pada bulan Juni 2021 sebesar 3.24%, sedangkan NPL bank umum konvensional pada bulan 

Juni 2020 sebesar 3.11% (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Hal ini menunjukan bahwa ada 

kenaikan NPL secara YoY.  

Dengan adanya pandemi ini, diprediksi akan menyebabkan kenaikan NPL pada 

perbankan termasuk perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sudah diutarakan 

oleh Erick Thohir selaku Menteri BUMN (Afriyadi, 2020). Maka dari itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk melihat bagaimana nilai  Non Performing Loan (NPL) bank BUMN pada saat 

pasca pandemi COVID-19 dipengaruhi oleh beberapa faktor mikroekonomi seperti rasio CAR, 

rasio LDR, dan rasio BOPO sekaligus ditemukan research gap diantara penelitian terdahulu 

yang dianggap tidak konsisten.  

METODOLOGI 

Metode yang digunakan metode kuantitatif dengan data sekunder dari laporan triwulan dari 

masing-masing perusahaan. Data yang digunakan adalah nilai NPL, CAR, LDR, dan BOPO 

periode 5 triwulan masa pasca pandemi COVID-19. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling dengan jenis metode sampling total. Data dianalisis 

menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linear berganda. Maka dari itu, sampel dari 

penelitian ini adalah Bank Negara Indonesia (BBNI), Bank Rakyat Indonesia (BBRI), Bank 

Tabungan Negara (BBTN), dan Bank Mandiri (BMRI). Teknik analisis menggunakan uji beda, 
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uji asumsi klasik dan regresi linear berganda. Berikut merupakan persamaan model regresi 

linear berganda: 

𝑁𝑃𝐿 =  𝛼 + 𝛽1𝐶𝐴𝑅 + 𝛽2𝐿𝐷𝑅 + 𝛽3𝐵𝑂𝑃𝑂 + 𝜀 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Masa Pandemi COVID-19 

 𝑪𝑨𝑹 LDR BOPO NPL 

Maksimum 20.61 111.27 93.31 4.71 

Minimum 16.71 81.15 69.11 2.94 

Mean 18.778 87.64 82.4555 3.646 

Standar Deviasi 1.1855 6.441 7.4401 0.5806 

Tabel 1 adalah data statistik deskriptif periode masa pasca pandemi. Data ini menunjukan 

bahwa seluruh data pada sebelum pandemi relatif homogen dan tingkat penyimpangannya 

kecil karena nilai standar deviasi seluruh variabel yaitu CAR, LDR, BOPO, dan NPL lebih kecil 

dari nilai mean (rata-rata). 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas dan Uji Multikolinearitas 

  Normalitas (Shapiro-Wilk) Collinearity 

Statistics 

  Statistic df Sig. Tolerance VIF 

CAR_PASCA_PANDEMI 0.94 19 0.264 0.800 1.249 

LDR_PASCA_PANDEMI 0.937 19 0.232 0.653 1.533 

BOPO_PASCA_PANDEMI 0.951 19 0.406 0.557 1.794 

LN_NPL_PASCA_PANDEMI 0.904 19 0.058     

 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Autokorelasi (Runs Test) 

  Unstandardized Residual 

Test Value 0.00716 

Cases < Test Value 9 

Cases >= Test Value 10 

Total Cases 19 

Number of Runs 7 

Z -1.408 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.159 
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Uji asumsi klasik pada data masa pasca pandemi COVID-19 meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Semua pengujian tersebut 

dilakukan sebelum melakukan uji regresi linear berganda. Sebab, uji regresi yang baik itu 

datanya harus terdistribusi normal dan tidak ada gejala multikolinearitas, gejala 

heterokedastisitas, serta gejala autokorelasi. Berdasarkan tabel 2 data pada masa pasca 

pandemi COVID-19 berdistribusi normal, karena seluruh data memiliki nilai sig > 0.05 yaitu 

0.264, 0.232, 0.406, dan 0.058. Tabel 2 juga menjelaskan mengenai data pada masa pasca 

pandemi ini tidak terdapat gejala multikolinearitas karena nilai tolerance dan VIF telah 

memenuhi syarat yaitu tidak ditemukan gejala multikolinearitas jika nilai tolerance ≥ 0.01 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) ≤ 10 yaitu nilai tolerance 0.800 dengan nilai VIF 1.249, nilai 

tolerance 0.653 dengan nilai VIF 1.533, dan nilai tolerance 0.557 dengan VIF 1.794. Hasil uji 

autokorelasi berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada 

data masa pasca pandemi karena asymp. sig yang dihasilkan lebih besar dari 0.05 yaitu 0.159 

> 0.05. Uji asumsi klasik yang terakhir adalah uji hetererokedastisitas sesuai dengan gambar 1 

yang menunjukan bahwa data pada masa pasca pandemi ini tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas karena titik-titik meyebar di atas nol sumbu Y dan dibawah nol sumbu Y. 

Tabel 4 Persamaan Regresi Linear Berganda Masa Pasca Pandemi COVID-19 

Model   Unstandardized Coefficients 

    B Std. Error 

1 (Constant) -0.621 0.782 

  CAR_PASCA_PANDEMI -0.021 0.021 

  LDR_PASCA_PANDEMI 0.019 0.008 

  BOPO_PASCA_PANDEMI 0.008 0.004 

Tabel 4 diatas merupakan hasil regresi linear berganda pada masa pasca pandemi. 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang terbentu adalah: 

𝑁𝑃𝐿 = −0.621 − 0.021𝐶𝐴𝑅 + 0.019𝐿𝐷𝑅 + 0.008𝐵𝑂𝑃𝑂 

Persamaan regresi linear berganda diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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1. Nilai konstanta sebesar -0.621 menunjukan bahwa jika nilai dari variabel-variabel 

independen yaitu CAR, LDR, dan BOPO memiliki nilai tetap, maka variabel dependen 

yaitu NPL akan mengalami penurunan sebesar 0.621. 

2. Nilai koefisien CAR sebesar -0.021 menunjukan bahwa CAR memiliki hubungan 

negatif terhadap NPL. Apabila terjadi kenaikan variabel CAR sebesar 1% dengan 

mengasumsikan variabel lain konstan atau nol, maka NPL mengalami penuruan 

sebesar 0.021 satuan. 

3. Nilai koefisien LDR sebesar 0.019 menunjukan bahwa LDR memiliki hubungan positif 

terhadap LDR Apabila terjadi kenaikan variabel LDR sebesar 1% dengan 

mengasumsikan variabel lain konstan atau nol, maka NPL mengalami kenaikan 

sebesar 0.019 satuan. 

4. Nilai koefisien BOPO sebesar 0.008 menunjukan bahwa BOPO memiliki hubungan 

positif terhadap NPL. Apabila terjadi kenaikan variabel BOPO sebesar 1% dengan 

mengasumsikan variabel lain konstan atau nol, maka NPL mengalami kenaikan 

sebesar 0.008 satuan. 

Tabel 5 Koefisien Determinasi Masa Pasca Pandemi COVID-19 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .804a 0.647 0.577 0.09571 

Tabel 5 diatas merupakan uji koefisien deteminasi pada masa pasca pandemi COVID-19. 

Berdasarkan tabel tersebut, pada kolom Adjusted R Square mendapatkan hasil sebesar 0.577 

atau 57.7%. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri dari CAR, LDR, dan 

BOPO dapat menjelaskan sebesar 57.7% atas variabel dependen yaitu NPL. Sedangkan sisanya 

yaitu 42.3% dijelaskan faktor lain diluar penelitian ini. 

Tabel 6 Uji Simultan Masa Pandemi COVID-19 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 0.252 3 0.084 9.17 .001b 
 

Residual 0.137 15 0.009     
 

Total 0.389 18       

Hasil uji f yang tertera pada tabel 6 menerangkan hasil yang sama seperti uji f pada 
masa pasca pandemi yang menyatakan bahwa CAR, LDR, dan BOPO mempengaruhi nilai 
NPL secara bersamaan dengan signifikan. Hasil ini mengacu pada kaidah-kaidah 
pengambilan kesimpulan untuk uji yaitu variabel akan mempengaruhi kepada variabel lain 
apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan akan mempengaruhi dengan signifikan apabila < 0.05. 

Berdasarkan perhitungan uji f pada aplikasi SPSS mendapatkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 9.17 dengan 

signifikansi yang didapat sebesar 0.001. Oleh karenanya, pengambilan keputusan untuk 
hipotesis yang telah dilakukan penyusunan sebelumnya yaitu hipotesis 𝐻06 ditolak dan 
hipotesis 𝐻𝑎6 diterima. 
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Tabel 16 Uji Parsial Masa Pandemi COVID-19 

Model   t Sig. 

1 (Constant) -0.794 0.44 

  CAR PASCA PANDEMI -0.992 0.337 

  LDR PASCA PANDEMI 2.266 0.039 

  BOPO PASCA PANDEMI 1.856 0.083 

Tabel 16 merupakan hasil uji t (parsial) masa pasca pandemi. Pada periode pasca masa 

pandemi ini, jumlah data sebanyak 19 (n= 19) dan variabel independen sebanyak 3 (k=3). Nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  didapatkan dengan cara : 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (
0.05

2
; 19 − 3 − 1) 

Sehingga, nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada uji t ini adalah  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.131. Dibawah ini merupakan 

interpretasi uji t (parsial) masa pasca pandemi berdasarkan tabel dan kriteria diatas: 

1. Variabel CAR tidak mempengaruhi nilai NPL karena hasil yang didapat melalui uji t 

SPSS mendapatkan hasil sebesar 0.337 pada nilai signifiansinya dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar -0.992. Sebab pada kaidah yang sudah ditentukan yaitu apabila nilai 

signifikansinya > 0.05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  hasilnya satu variabel tidak akan 

mempengaruhi variabel lain. Akibat dari hasil ini 𝐻07 diterima dan 𝐻𝑎7 ditolak. 

2. Variabel LDR mempengaruhi nilai NPL karena hasil yang didapat melalui uji t SPSS 

mendapatkan hasil sebesar 0.039 pada signifikansinya dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2.266. 

Sebab pada kaidah yang sudah ditentukan yaitu apabila nilai signifikansinya < 0.05 

dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  hasilnya satu variabel akan mempengaruhi variabel lain dengan 

signifikan. Dampak dari hasil ini 𝐻08 ditolak dan 𝐻𝑎8 diterima. 

3. Variabel BOPO tidak mempengaruhi nilai NPL karena mendapatkan hasil sebesar 

0.083 pada signifikansinya dan 1.856 pada hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Dampak dari hasil ini 𝐻09 

diterima dan 𝐻𝑎9 ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas pada masa pasca pandemi, rasio yang 

mempengaruhi NPL adalah LDR dengan positif signifikan. NPL berpotensi meningkat ketika 

rasio likuiditas bank signifikan, dalam hal ini rasio LDR. Ketika rasio ini besar, bank 

mengalami peningkatan dana pihak ketiga (DPK) seperti deposito dan giro akibat pandemi. 

Bank Mandiri dan Bank BNI mengalami peningkatan DPK YoY per Juni 2020 sebesar 15,8% 

dan 11,3% (Sitanggang, 2020). Selain itu, bank banyak menyalurkan kredit kepada masyarakat 

sehingga bank mendapatkan banyak keuntungan dari bunga kredit dan berpotensi menjadi 

keuntungan perusahaan. Namun dengan banyaknya dana yang disalurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit, bank juga memiliki risiko kredit yang tinggi, seperti 

ketidakmampuan nasabah dalam membayar cicilan kredit. Oleh karenanya, ketika rasio LDR 

meningkat maka akan menyebabkan peningkatan rasio NPL.  
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Maka dari itu, hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya kejadian tak 

terduga seperti pandemi ini, hal yang harus diperhatikan untuk menjaga nilai NPL ternyata 

tidak selalu sama cara antisipasinya. Sebab, variabel yang bepengaruh terhadap NPL pada 

setiap masa akan berbeda. Walaupun demikian, selama pandemi COVID-19 pun nilai NPL 

perbankan BUMN masih dikatakan baik yaitu lebih kurang masih dibawah 5%. Hasil ini juga 

dapat informasi ketika melakukan investasi di perusahaan perbankan. Ketika akan 

berinvestasi pada sektor perbankan, para investor harus memperhatikan tingkat kredit 

bermasalah dengan melihat rasio NPL, tingkat kecukupan modal dengan melihat rasio CAR, 

tingkat likuiditas dengan melihat rasio LDR serta kemampuan perusahaan dalam mengatur 

tingkat efisiensi biaya operasional dengan melihat rasio BOPO. 

SIMPULAN 

Pengaruh dari pandemi COVID-19 ini terhadap kinerja kredit bank BUMN ini dapat 

dikatakan signfikan perbedaan pengaruhnya. Jika pada masa sebelum pandemi, rasio yang 

mempengaruhi nilai NPL adalah rasio dari CAR dangan positif dan signifikan. Rasio CAR ini 

merupakan rasio mengenai kemampuan modal suatu bank yang dapat menutupi segala risiko 

yang ada didalam perbankan. Secara teori seharusnya ketika CAR naik maka NPL akan turun. 

Namun, penelitian ini menunjukan bahwa jika CAR naik maka NPL pun ikut naik. Hal 

tersebut disebabkan oleh bank-bank BUMN mengalokasikan modal mereka ke 

pengembangan teknologi TI. Sedangkan pada masa pandemi, rasio LDR yang mempengaruhi 

nilai NPL secara positif dan signifikan. Hal ini disebabkan oleh naiknya Dana Pihak Ketiga 

(DPK) atau banyaknya nasabah dari perbankan BUMN yang menggunakan produk 

perbankan tentang investasi seperti deposito. Ketika DPK naik, otomatis perbankan akan 

menyalurkan kreditnya untuk mendapatkan laba dari bunga kredit agar kewajiban kepada 

para deposannya dapat dipenuhi. Namun ketika menyalurkan kredit dimasa pandemi seperti 

sangat berisiko bagi perbankan yang mana dapat terkena kredit bermasalah atau NPL. 

Dalam menanggulangi NPL pada masa pandemi lebih memperhatikan rasio likuiditas 

karena Dana Pihak Ketika (DPK) akan cenderung meningkat dibandingkan sebelum pandemi. 

Hal ini diakibatkan karena nasabah lebih banyak menyimpan dana pada produk deposito dan 

giro agar mendapatkan keuntungan dari investasi yang secara bersamaan bank pun perlu 

menyalurkan kredit untuk mendapatkan laba sehingga kewajiban terhadap para deposannya 

terpenuhi. Pasca dari pandemi ini, perbankan perlu meningkatkan kembali kecukupan modal 

mereka agar segala risiko yang terdapat di perbankan dapat tertutupi, harus 

menyeimbangkan antara kredit dan DPK agar kewajiban perbankan terealisasi, dan 

perbankan perlu melihat apakah pendapatan dari perbankan lebih besar dari beban-beban 

operasional yang ada sehingga dalam menjalankan bisnisnya selalu efektif dan efisien. 
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